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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bumi berputar pada porosnya dengan kecepatan Yamgtan dan

kemiringan sebesar 23,5 derajat. Perputaran Bumg y@nstan dan tenang
menyebabkan benda dan makhluk hidup yang beraderndifxaannya tidak
kehilangan keseimbangan, sedangkan kemiringan Baati berevolusi terhadap
Matahari sebesar 23,5 derajat membuat kehidupahloialli Bumi bisa dinamis
seperti sekarang karena Bumi membagi panas Matgaala setiap jengkal
permukaannya. Semua keteraturan ini membuat makhidkp yang berada
dipermukaan Bumi dapat hidup sampai sekarang. Adtapi, banyak orang yang
tidak menyadari bahkan tidak mau tahu tentang pBuani dalam kehidupan kita
ini. Padahal, keberlangsungan kehidupan manusiada mendatang tergantung
dari sejauh mana manusia mengenali dan memaharpateyang kita tinggali
saat ini.

llImu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) mer@makimu yang
mempelajari tentang kehidupan Bumi dan langit. Melpemahaman terhadap
IPBA diharapkan masyarakat Indonesia dapat lebihgm&rgai alam dengan cara
menjaga dan merawat kelestarian alam serta bijakstam memanfaatkan
sumber daya alam yang tersedia. Selain itu masyadikarapkan menjadi lebih
bersyukur dan meningkatkan ketakwaan terhadap Tyaag telah menciptakan

alam dan segala keteraturannya ini.



Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT S/pateri IPBA pada
jenjang SMP terintegrasi dalam mata pelajaran [R&ask VIl dengan bab
pelajaran struktur lapisan Bumi dan dalam matajpea IPA kelas IX dengan
bab pelajaran Tata Surya. Salah satu tujuan pepatstalPBA yang tercantum
dalam tujuan KTSP IPA SMP adalah agar peserta didigat meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala ketraya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan. Untuk mewujudkan tujuan pembelajdaessebut, maka proses
belajar yang dilakukan diharapkan dapat membargwasimenguasai konsep-
konsep IPBA.

Studi pendahuluan dilakukan di salah satu SMP Netjekota Bandung
yang akan dijadikan tempat penelitian dengan camayebar angket, wawancara
dengan guru fisika dan siswa, observasi pelaksgpaaelajaran di dalam kelas,
serta pemberian tes penguasaan konsep IPBA. Bekdasaasil tes penguasaan
konsep IPBA mengenai Tata Surya sebanyak 20 sld@upiganda, skor rata-rata
siswa yang menjawab benar adalah 7 dari skor mak&t Hal ini menunjukkan
bahwa penguasaan konsep IPBA siswa di kelas tdrsedsih rendah. Hasil tes
yang menunjukan bahwa penguasaan konsep siswa maasiah berbanding
terbalik dengan minat siswa terhadap pembelajaPdBAl Hal ini ditunjukkan
dari hasil angket dan wawancara dengan siswa. Barin hasil angket dan
wawancara diperoleh informasi bahwa sebagian bsisava tertarik dengan
pembelajaran IPBA terutama Tata Surya. Hanya sajakkeristik materi Tata
Surya yang relatif nyata dalam fenomena namun olgpekg sulit dijangkau

sehingga ada beberapa fenomena yang tidak bisaatiligangsung oleh mata



membuat siswa kesulitan dalam memahaminya. Maka itlardalam proses
penyampaiannya memerlukan alat bantu berupa meddglajaran yang dapat
memvisualkan fenomena yang tidak dapat terlihah ol&ta tersebut sehingga
tergambar dengan jelas. Namun dalam proses pemtzgiajpemanfaatan media
pembelajaran belum dilakukan oleh guru.

Selain itu, metode yang digunakan guru dalam nasgian adalah ceramah
sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi.itdaliperkuat oleh hasil
observasi yang menunjukkan bahwa pelaksanaan pajenael yang dilakukan
kurang variatif, memiliki kecenderungan pada metddeentu, dan kurang
melibatkan siswa dimana peran guru masih sangatndon{eacher centered).
Konsep fisika disampaikan oleh guru dengan mendgmanetode ceramah
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan soal. Dalages pembelajaran siswa
hanya mendengarkan penjelasan guru, mencatat rpatejaran apabila diminta
oleh guru, dan mengerjakan latihan soal. Siswaereng sebagai penerima ilmu
dan bersifat pasif. Proses pembelajaran sepertmambuat aktivitas siswa di
dalam kelas rendah terutama aktivitas lisan darutigesiswa seperti mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengemukakan gEndaenyampaikan
hasil diskusi, mengerjakan LKS, dan mencatat lthskusi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, proses pearbalayang dilakukan
tidak sesuai dengan PP No. 19 Tahun 2005 yang rakaya bahwa proses
pembelajaran haruslah Dbersifat interaktif, sehingiggat memberikan ruang
kepada siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dglamses pembelajaran, dengan

kata lain proses pembelajaran harus berpusat pada 6tudent centered). Dari



uraian tersebut, maka diperlukan suatu pendekaarb@lajaran yang tepat dan
bervariasi sehingga dapat meningkatkan penguasaasefl IPBA siswa serta
dapat membuat siswa aktif selama proses pembeiajara

Untuk itu perlu diterapkan pembelajaran konseptuméraktif dengan
menggunakan media animasi. Hal ini dikarenakan @atdn pembelajaran
konseptual interaktif memiliki empat ciri utamaity berfokus pada penanaman
konsep, menggunakan metode demonstrasi, kolaltatsn kelompok kecil, dan
mengutamakan interaksi kelas (diskusi). Pengguneginde demonstrasi berguna
untuk memfokuskan perhatian siswa dan selanjutigi@asyang berada dalam
kelompok melakukan interaksi sesama siswa atausberd sambil mengerjakan
Active Learning Problem Set (ALPS) sebagai lembar kerja siswa yang membantu
siswa untuk lebih aktif selama berdiskusi. Pendekani dilakukan dengan
pertimbangan bahwa melalui proses dialog, siswaatdapengemukakan
pandangannya tentang suatu konsep (Renngiwur, 2&Egmpat ciri utama
pembelajaran konseptual interaktif tersebut berdokada penguasaan konsep
siswa dan dapat memberikan ruang kepada siswa uwlap&t mengembangkan
aktivitas belajarnya (aktivitas lisan dan menuliSglain itu karakteristik materi
Tata Surya yang berupa konsep dirasa tepat diajademgan menggunakan
pendekatan konseptual interaktif.

Penggunaan media animasi dirasa tepat untuk memlmaehyampaikan
konsep IPBA terutama materi Tata Surya. Hal inieldebkan karena media
animasi memiliki kemampuan untuk dapat memaparkasnau yang rumit atau

kompleks atau sulit untuk dijelaskan dengan hargralmr dan kata-kata seperti



gerak rotasi dan revolusi Bumi. Dengan kemampuamiaka media animasi
dapat digunakan untuk menjelaskan suatu materi ys@wpra nyata tidak
dapat/sulit terlihat oleh mata dengan cara melakwisualisasi maka materi yang
dijelaskan dapat tergambarkan. Hal ini sebagainpereelitian yang dilakukan
oleh Dancy dan Beichner (2006) yaitu ada indikaahvim animasi akan
menawarkan potensi peningkatan belajar ketika adbutkhan visualisasi
eksternal dan bila konten tergantung pada pemahamgarak. Dengan
menggunakan media animasi diharapkan konsep IPPBAtdhmengerti sehingga
dapat meningkatkan penguasaan konsep IPBA siswanHsesuai dengan hasil
penelitian Renngiwur (2011) tentang penerapan pkjaban konseptual
interaktif dengan menggunakan animasi pada konsspbgsan cahaya dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilarriggesans siswa SMA.
Dari penjelasan di atas, media animasi yang disussa menjadi salah satu
alternatif untuk mengajar materi IPBA khususnya aTé&urya agar dapat
meningkatkan penguasaan konsep serta memberikag hagi siswa agar lebih
aktif selama proses pembelajaran. Oleh karena mtaka dipandang perlu
dilakukan suatu penelitian dengan judul “PeneraPpambelajaran Konseptual
Interaktif dengan Menggunakan Media Animasi untuéniigkatkan Penguasaan

Konsep IPBA dan Mengetahui Profil Aktivitas SiswsliS'.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalgding akan diteliti
dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk peman sebagai berikut:
1. Bagaimana peningkatan penguasaan konsep IPBA Isetditerapkan
pembelajaran konseptual interaktif dengan menggamakedia animasi?
2. Bagaimana profil aktivitas siswa saat diterapkamlipelajaran konseptual

interaktif dengan menggunakan media animasi?

C. Batasan Masalah

Untuk lebih mengarahkan penelitian ini, peneliti mberikan beberapa
batasan masalah. Adapun batasan masalah dalamtipaneli adalah sebagai
berikut:

1. Peningkatan penguasaan konsep ditunjukkan dengeyagerubahan positif
terhadap penguasaan konsep yang dinyatakan deagegamg dinormalisasi
(Hake, 1999) berdasarkan hgsiktest danposttest. Peningkatan penguasaan
konsep yang diteliti dalam penelitian ini dibatgsada ranah kognitif
berdasarkan taksonomi Bloom revisi (Andersral. 2001) yang meliputi
aspek mengingat rémembering/C;), =~ mengerti  @nderstanding/C,),
menerapkan applying/Cs), dan menganalisis afalyzing/C,). Hal ini
berdasarkan hasil analisis materi, standar kompettan kompetensi dasar,
serta referensi yang berkaitan dengan pembelajamaseptual interaktif dan

juga dari taksonomi Bloom revisi pada ranah kogniti



Profil aktivitas yang diteliti yaitu aktivitas bgéa menurut Paul B. Diedrich
(Hamalik, 2011). Dalam penelitian ini, aktivitasldgar yang diamati adalah

aktivitas lisan dan menulis.

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dadaslifian ini adalah:
Menganalisis peningkatan penguasaan konsep I|PBAlaketditerapkan
pembelajaran konseptual interaktif dengan mengamaiedia animasi.
Mendeskripsikan profil aktivitas siswa saat ditéap pembelajaran

konseptual interaktif dengan menggunakan mediaasiim

Manfaat Pendlitian
Bagi Siswa

Dapat meningkatkan penguasaan konsep IPBA dantaktivelajar terutama

aktivitas lisan dan menulis.

2.

a.

Bagi Guru

Memberikan masukan penggunaan media dan pendgkataelajaran yang
dapat dijadikan upaya untuk meningkatkan penguakaasep IPBA dan
aktivitas siswa.

Memotivasi untuk membuat media pembelajaran yanuanie

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalanuligan karya ilmiah

resmi.



4.

F.

Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan dijadikrujukan untuk

penelitian lainnya.

Variabd Pendlitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu penerapan pdajaen konseptual

interaktif dengan menggunakan media animasi, pesague konsep dan profil

aktivitas siswa.

G. Définisi Operasional

1.

Pendekatan Konseptual Interaktif dengan menggunakadia animasi
didefinisikan sebagai suatu pendekatan pembelaj@mag menekankan pada
penanaman konsep dan juga interaksi baik antana sign siswa maupun
siswa dan guru. Pembelajaran konseptual interaldrfgan menggunakan
media animasi merupakan pembelajaran yang berfpiags penanaman
konsep, terdiri dari tahap demonstrasi dengan meraggan media animasi
yang berfungsi untuk memvisualisasikan pergeralardd yang sulit dilihat
langsung oleh mata seperti gerak rotasi dan revBlushi sehingga mudah
dipahami oleh siswa, kolaborasi dalam kelompok Ikéan mengutamakan
interaksi kelas (diskusi). Pada sesi kolaborasiardalkelompok Kkecil,
digunakan ALPS Active Learning Problem Set) yang berisi persoalan-
persoalan konseptual fisika, dalam penelitian imidusnya IPBA. Lembar

kerja ini mendorong siswa untuk ikut berperan alddtika ALPS ini



digunakan sebagai bahan untuk kerja kelompok. késsanaan
pembelajaran konseptual interaktif dengan menggmatkedia animasi
diukur dengan menggunakan lembar observasi. Lendimervasi ini
menyoroti aktivitas yang dilakukan oleh guru daswsi dalam melaksanakan
tahapan-tahapan pembelajaran konseptual interdktigan menggunakan
media animasi selama pembelajaran.

Media animasi dalam penelitian ini dirancang sendieh peneliti dan
beberapa diperoleh dengan cara mengunduh dariné@ttetkemudian
digabungkan dengan media animasi yang dirancanglipetUntuk media
animasi yang diperoleh dari internet, dilakukanupahan bahasa agar lebih
mudah dipahami oleh siswa ketika digunakan dalaosgws pembelajaran.
Media animasi yang digunakan dalam penelitian imbuat dengan
menggunakan softwaré\dobe Flash Professonal CS5. Dalam proses
pembuatan dan penggabungan media animasi ini,ipehieantu oleh orang
yang lebih ahli dalam bidang komputer. Sebelum mlidran untuk penelitian,
media animasi ini giudgement terlebih dahulu oleh dua orang dosen yang
kompeten dalam bidang fisika dan kependidikan. dioiya untuk melihat
kesesuaian konten materi dan kelayakan media térsetiuk digunakan
dalam proses penelitian.

Penguasaan konsep didefinisikan sebagai kemampa@ag lpukan hanya
sekedar mengetahui dan memahami konsep yang @ipetejapi juga dapat
menerapkan konsep tersebut untuk memecahkan suatmagalahan.

Penguasaan konsep yang dimaksud dalam peneliii@datah kemampuan
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kognitif sebagaimana tercakup dalam taksonomi Bloewnsi (Andersoret
al., 2001) yang dibatasi pada aspek mengingahegmbering/C;), mengerti
(understanding/C,), menerapkan applying/Cs), dan  menganalisis
(analyzing/C,4). Dalam penelitian ini, penguasaan konsep diulangdn tes
tertulis pretest dan posttest berupa soal pilihan ganda. Peningkatan
penguasaan konsep dapat dilihat dari nilai gaimotenalisasi yang
diinterpretasikan berdasarkan kategori Hake (1999).

Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalaktivitas belajar
menurut Paul B. Diedrich (Hamalik, 2011) yang matfiaktivitas lisan dan
menulis. Pada aktivitas lisan, aspek yang diamatliputi kemampuan
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mehkg&amn pendapat,
dan menyampaikan hasil diskusi saat mendapat pejakst dengan
pendekatan konseptual interaktif menggunakan amin@edangkan pada
aktivitas menulis, aspek yang diamati meliputi akdis mengerjakan ALPS
dan mencatat hasil diskusi. Untuk mengetahui paiivitas siswa dalam
penelitian ini yaitu dengan melakukan observash ddeberapa pengamat
menggunakan lembar observasi. Profil aktivitas aiglitentukan melalui

skor rata-rata persentase IPK aktivitas siswa.



